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DISKRIPSI 
 
Deskripsi Sajian Gerak Tari Jaka Tingkir I. Seluruh penari masuk panggung dari kanan-kiri 
panggung belakang berjalan muju senter panggung, kemudian kelompok penari laki-laki gerakan 
lembean tranjal kanan-kiri. Trecet junjungan lumaksono. Kelompok penari putri masuk arena 
menuju gawang kiri depan panggung, kelompok penari laki-laki bergerak mundur ke arah 
belakang kanan panggung. II. Kelompok penari putri menari jogetan dilanjutkan pocapan 
mengajak bermain Langen Carita Jaka Tingkir. Penari kelompok laki-laki menjawab dengan 
menceriterakan sesajarah Jaka Tingkir. III. Penari kelompok putri bergerak ke tengah belakang 
panggung kemudian sambil duduk deku para penari kelompok putri berganti kostum dari kostum 
kebaya, menjadi memakai kostum Buaya. Penari kelompok laki-laki bergerak trecet ditempat 
dengan posisi menutupi para penari kelompok putri. IV. Penari kelompok putri menarikan Buaya 
dilanjutkan dengan dialog tembang mengajak anak buah Buaya mencari mangsa manusia. 
Kemudian ratu Buaya memerintahkan anak buahnya untuk mencari mangsa. V. Jaka Tingkir 
masuk panggung arena kemudian terjadi perang dengan kelompok Buaya dimenangkan oleh Jaka 
Tingkir. Kemudian Jaka Tingkir disebarangkan dengan getek yang diapit Buaya empat puluh. 
Jogetan Dadungawuk dengan Prajurit. I. Jogetan Bapang dilanjutkan cindil ngungak tumpeng, 
kodok ngongkrong dilanjutkan sruntulan cantrik. II. Gladen perang dengan gerak pencak dan 
perang jeblosan gapruk, endo, nitir, nubruk lambung terus nyamber. Jaka Tingkir masuk panggung 
dengan prajurit Buaya, terjadi perang antara Jaka Tingkir prajurit Buaya dan prajurit Dadungawuk, 
dalam peperangan tersebut dimenangkan prajurit Buaya. Kemudian dilanjutkan Perang antara Jaka 
Tingkir dan Dadungngawuk yang dimenangkan oleh Jaka Tingkir. 
